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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSUD Dr M.M Dunda Limboto 

bahwa penggunaan obat hipertensi pada pasien hipertensi selama bulan Januari-

Maret 2016 belum sesuai dengan standar pelayanan medis 2009 di RSUD Dr 

M.M Dunda Limboto, karena dari 30 pasien yang didiagnosa penyakit hipertensi 

hanya terdapat 2 pasien yang sesuai dengan standar pelayanan medis dengan 

jumlah presentase 6.7% sedangkan penggunaan obat yang tidak sesuai dengan 

standar pelayanan medis terdapat 28 pasien dari 30 pasien dengan jumlah 

presentase 93.3%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  

1. Sebaiknya RSUD Dr.M.M Dunda Limboto untuk kedepannya lebih 

memenuhi standar pelayanan medis di RSUD Dr. M.M Dunda 

Limboto. 

2. Evaluasi penggunaan kombinasi obat antihipertensi  

3. Interaksi obat antihipertensi dengan obat lain 
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